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           Indonesia banyak berpenghasilan macam-macam ragam bidang 

petani, salah satunya yaitu budidaya tanaman padi. Petani di desa 

pertambatan membudidayakan tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul) yang 

merupakan komoditas pangan utama (pokok kebutuhan ) saat ini banyak 

petani di desa pertambatan tidak mengetahui jenis lahan yang tepat untuk 

membudidayakan tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul) sehingga sering 

terjadinya kegagalan panen dan membuat petani menjadi rugi. 

         Untuk menentukan lahan yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza 

Sativa L (Padi unggul) di desa pertambatan dilakukan sebuah analisis 

dengan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 

Metode ini dapat membantu pengguna dalam menyelesaiakan masalah 

dengan perhitungan nilai tertinggi dan terendah, Dengan setiap kriteria  

maka akan dilakukan perhitungan metode WASPAS sehingga mendapat 

nilai perhitungan yang tepat dalam menentukan jenis lahan yang tepat 

untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L  (Padi unggul). 

        Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menentukan 

lahan manakah yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L  (Padi 

unggul) yang dapat ditentukan berdasarkan Luas lahan, Ph tanah, Tekstur 

tanah, Ketebalan tanah, Kemiringan tanah dan membuat nilai pada setiap 

alternatif dan pada setiap kriteria yang ditentukan, membuat matriks 

keputusan, melakukan normalisasi, menghitung nilai Qi. Sehingga 

terciptanya sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode 

WASPAS yang dapat membantu para petani desa pertambatan dalam 

pendukung keputusan menentukan jenis lahan yang tepat  dan tidak akan 

ada lagi kegagalan panen di desa pertambatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang berpenghasilan macam-macam ragam bidang pertanian, salah 

satunya budidaya tanaman padi. Pertanian  merupakan mata pencarian yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat indonesia salah satunya tanaman  Oryza Sativa L (Padi Unggul). Padi merupakan tanaman 
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budidaya terpenting dalam  peradapan di Indonesia begitu juga pada Desa pertambatan yang lebih 

mengutamakan budidaya tanaman padi Saat ini banyak petani di desa pertambatan tidak mengetahui jenis 

lahan yang tepat untuk membudidayakan tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul) sehingga sering terjadinya 

kegagalan panen dan membuat petani menjadi rugi. Dengan mengetahui faktor-faktor tentang kesesuaian 

tanaman padi dengan kondisi lahan maka akan membantu petani di Desa pertambatan dalam meningkatkan 

produktivitas saat panen dan mengurangi masalah gagal panen yang saat ini sering terjadi [1]. 

Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk 

iklim, topografi/relief, tanah dan keadaan vegetasi alam yang secara pontensial berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan. Lahan yang dicirikan dengan berbagai sifat-sifat tertentu yang meliputi biosfer,  atmosfer, 

tanah, batuan (geologi), hidrologi, flora dan fauna, hasil kultural manusia masa lampau dan masa sekarang 

yang akan berpengaruh nyata terhadap penggunaan lahan pada masa yang akan datang [2]. Pengaruh iklim 

suatu daerah akan menentukan komoditas yang dapat dibudidayakan, seperti halnya tanaman Oryza Sativa L 

(Padi Unggul) yang memerlukan curah hujan yang cukup tinggi untuk pertumbuhannya. Untuk menanam 

Oryza Sativa L (Padi Unggul) diperlukan nya kualitas lahan yang baik, ketersediaan air yang cukup, iklim 

cuaca yang normal, dan tanah yang subur.Lahan yang kurang baik akan menghasilkan tanaman padi yang 

kurang baik. Begitu juga kualitas padi yang kurang baik akan mempengaruhi nilai jualnya. 

Oleh karena itu untuk mengoptimalkan proses menentukan jenis lahan yang tepat untuk budidaya 

tanaman Oryza Sativa L (Padi Unggul) pada petani dibangunlah sebuah sistem pendukung keputusan atau 

disebut juga Decision Support Sytem. Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang berfungsi untuk 

membantu seseorang yang mengambil keputusan dengan hasil akhir yang akurat dan tepat sasaran. Selain itu 

sistem pendukung keputusan dipakai untuk mencari solusi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan 

memberikan bebagai alternatif [3]. Sitem pendukung keputusan memiliki beberapa metode, hal tersebut 

dalam pengambilan keputusan yaitu, salah satu metode yang bisa digunakan adalah metode Weighted 

Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 

Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)adalah metode yang dapat mengurangi 

kesalahan atau mengoptimalkan dalam perhitungan atau pemilihan nilai tertinggi dan terendah [4]. Metode 

Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) ini merupakan kombinasi dari dua sumber 

yangdikenal dengan pendekatan Multi Criteria Decision Making (MCDM), WMM dan model produk berat 

(WPM) pada awalnya memerlukan normalisasi linear hasil. 

Penggunaan Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pengguna tentang menentukan jenis lahan yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L (Padi 

Unggul) pada petani, sehingga dapat digunakan oleh pelajar atau mahasiswa yang  sedang melakukan 

penelitian atau belajar dibidang menentukan jenis lahan pada tanaman Oryza Sativa L (Padi Unggul). 

 Algoritma Sistem 

          Algoritma sistem merupakan penjelasan terhadap langkah-langkah penyelesaian masalah dalam 

perancangan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan tim medis dengan menggunakan metode VIKOR. 

Berikut dibawah ini dijabarkan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

tersebut ada beberapa teknik untuk mendapatkan data yang diperlukan antara, lain: 

           Dalam proses pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan pada 

penentuan jenis lahan yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul). Deskripsi data 

diambil langsung dari petani di Desa partambatan, berikut adalah kriteria yang akan digunakan: 

           Menentukan nilai bobot kriteria yang digunakan dalam penilaian menggunakan metode WASPAS. 

Adapun                 tabel bobot kriteria penilaian dalam metode WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 1. Bobot Kriteria Penilaian Metode VIKOR 

No Nama Kriteria Nilai Bobot (W) 

1 Luas Lahan 0.30 

2 PH Tanah 0.15 

3 Tekstur Tanah 0.25 

4   Ketebalan Tanah 0.20 

5   Kemiringan Tanah 0.10 
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Berdasarkan data yang telah didapatkan maka dilakukan konversi setiap kriteria agar dapat 

dilakukan proses perhitungan kedalam metode WASPAS. Berikut ini adalah konversi dari kriteria yang 

digunakan: 

1. Kriteria Luas Lahan 

Menentukan nilai kriteria Luas Lahan. Adapun tabel kriteria Luas Lahan dalam metode 

WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Luas Lahan 

No Luas Lahan Nilai 

1 >10 3 

2 9-7 2 

3 <6 1 

 

2. Kriteria PH Tanah 

Menentukan nilai kriteria PH Tanah yang digunakan dalam penilaian menggunakan  metode 

WASPAS. Adapun tabel kriteria PH Tanah dalam metode WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria PH Tanah 

No PH Tanah Nilai 

1 <5 4 

2 6-7 3 

3 9-8 2 

4 >10 1 

 

3. Kriteria Tekstur Tanah 

Menentukan nilai kriteria Tekstur Tanah yang digunakan dalam penilaian menggunakan metode  

WASPAS. Adapun tabel kriteria Tekstur Tanah dalam metode WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 4. Kriteria Tekstur Tanah 

No Tekstur Tanah Nilai 

1 Humus 5 

2 Debu 4 

3 Pasir 3 

4 Tanah Liat 2 

5 Tanah Merah 1 

 

4. Kriteria Ketebalan Tanah 

Menentukan nilai kriteria Ketebalan Tanah yang digunakan dalam penilaian metode WASPAS. 

Adapun  tabel kriteria Ketebalan Tanah dalam metode WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Ketebalan Tanah 

No  Ketebalan Tanah Nilai 

1 >23 3 

2 20-19 2 

3 <18 1 

5. Kriteria Kemiringan Tanah 

Menentukan nilai kriteria Kemiringan Tanah yang digunakan dalam penilaian metode WASPAS. 

Adapun tabel              kriteria Kemiringan Tanah dalam metode WASPAS sebagai berikut: 

Tabel 6. Kriteria Kemiringan Tanah 

No Kemiringan Tanah Keterangan Nilai 

1 Layak Datar 2 

2 Tidak Layak Perengan 1 
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Adapun langkah–langkah penyelesaian dengan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment    

(WASPAS).untuk menentukan jenis lahan yang tepat untuk budidaya tanaman oryza satival(padi unggul) pada 

pertani di desa pertambatan adalah sebagai berikut : 

 

1. Membuat Matriks Keputusan  

Dibawah ini merupakan matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai 

berikut: 

 

                       1 3 5 3 2 

                   2 4 3 2 1 

      2 3 4 3 2 

      3 4 5 2 2 

      1 3 2 2 1 

           2 4 1 2 2 

      2 3 4 3 2  

               X         3 2 3 2 2 

                        3 1  3 3 2 

                   2 4 2 2 1 

      1 3 1 2 1 

      2  1 5 3 2 

      3 2 5 3 2 

      2 3 3 3 2 

     3         1 3 3 2 

 

2. Melakukan Normalisasi Matriks 

Berikut adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan: 

Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit) 

Rij =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥ᵢ 𝑋ᵢⱼ
 

 Untuk Kriteria Biaya (Cost) 

 Rij =
𝑀𝑖𝑛 𝑋ᵢⱼ

𝑋𝑖𝑗
 

Normalisasi untuk Kriteria C1 (Benefit) 

A₁₁=
1

3
 = 0,333 

A₂₁=
2

3
 = 0,667 

A₃₁=
2

3
 = 0,667 

A₄₁=
3

3
 = 1 

A₅₁=
1

3
 = 0,333 

A₆₁=
2

3
 = 0,667 

A₇₁=
2

3
 = 0,667 

A₈₁=
3

3
 = 1 

A₉₁=
3

3
 = 1 

A₁₀₁=
2

3
 = 0,667 

A₁₁₁=
1

3
 = 0,333 

A₁₂₁=
2

3
 = 0,667 

A₁₃₁=
3

3
 = 1 

A₁₄₁=
2

3
 = 0,667 

A₁₅₁=
3

3
 = 1 

 

 

Normalisasi Untuk Kriteria C2 (Cost) 

A₁₂=
1

3
 = 0,333 

A₂₂=
1

4
 = 0,250 

A₃₂=
1

3
 = 0,333 

A₄₂=
1

4
 = 0,250 

A₅₂=
1

3
 = 0,333 

A₆₂=
1

4
 = 0,250 

A₇₂=
1

3
 = 0,333 

A₈₂=
1

2
 = 0,500 

A₉₂=
1

1
 = 1 

A₁₀₂=
1

4
 = 0,250 

A₁₁₂=
1

3
 = 0,333 

A₁₂₂=
1

1
 = 1 
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A₁₃₂=
1

2
 = 0,500 

A₁₄₂=
1

3
 = 0,333 

A₁₅₂=
1

1
 = 1 

Normalisasi Untuk Kriteria C3 (benefit) 

A₁₃=
5

5
 = 1 

A₂₃=
3

5
 = 0,60 

A₃₃=
4

5
 = 0,80 

A₄₃=
5

5
 = 1 

A₅₃=
2

5
 = 0,40 

A₆₃=
1

5
 = 0,20 

A₇₃=
4

5
 = 0,80 

A₈₃=
3

5
 = 0,60 

A₉₃=
3

5
 = 0,60 

A₁₀₃=
2

5
 = 0,40 

A₁₁₃=
1

5
 = 0,20 

A₁₂₃=
5

5
 = 1 

A₁₃₃=
5

5
 = 1 

A₁₄₃=
3

5
 = 0,60 

A₁₅₃=
3

5
 = 0,60 

Normalisasi Untuk Kriteria C4 (Benefit) 

A₁₄=
3

3
 = 1 

A₂₄=
2

3
 = 0,67 

A₃₄=
3

3
 = 1 

A₄₄=
2

3
 = 0,67 

A₅₄=
2

3
 = 0,67 

A₆₄=
2

3
 = 0,67 

A₇₄=
3

3
 = 1 

A₈₄=
2

3
 = 0,67 

A₉₄=
3

3
 = 1 

A₁₀₄=
2

3
 = 0,67 

A₁₁₄=
2

3
 = 0,67 

A₁₂₄=
3

3
 = 1 

A₁₃₄=
3

3
 = 1 

A₁₄₄=
3

3
 = 1 

A₁₅₄=
3

3
 = 1 

 

Normalisasi Untuk Kriteria C5 (Cost) 

A₁₅=
1

2
 = 0,50 

A₂₅=
1

1
 = 1 

A₃₅=
1

2
 = 0,50 

A₄₅=
1

2
 = 0,50 

A₅₅=
1

1
 = 1 

A₆₅=
1

2
 = 0,50 

A₇₅=
1

2
 = 0,50 

A₈₅=
1

2
 = 0,50 

A₉₅=
1

2
 = 0,50 

A₁₀₅=
1

1
 = 1 

A₁₁₅=
1

1
 = 1 

A₁₂₅=
1

2
 = 0,50 

A₁₃₅=
1

2
 = 0,50 

A₁₄₅=
1

2
 = 0,50 

A₁₅₅=
1

2
=0,50 

 

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks 

keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 
X= 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Menentukan Nilai Qi 

a. Nilai Alternatif1 (Qi) 

Qi = 0,5 ((0,333*0,3)+(0,333*0,15)+(1* 

0,25)+(1*0,2)+(0,50*0,1))+(0,5            

((0,333⁰ʼ³)*(0,333⁰ʼ¹⁵)*(1⁰ʼ²⁵)*(1⁰ʼ²) 

 *(0,50⁰ʼ¹))) 

= (0,5 (0,0999)+(0,04995)+(0,25)+(0,2) 

+(0,9330))+(0,5 (0,7190)*(0,8479)*(1) 

*(1)*(0,5)) 

 = (0,5 (0,6498)) + (0,5 (0,565)) 

0,333    0,333    1           1           0,50 
0,667    0,250    0,60      0,67      1 
0,667    0,333    0,80      1           0,50 
1           0,250    1           0,67      0,50 
0,333    0,333    0,40      0, 67     1 
0,667    0,250    0,20      0, 67     0,50 
0,667    0,333    0,80      1          0,50 
1           0,500    0,60      0,67      0,50 
1           1           0,60      1           0,50 
0,667    0,250    0,40      0,67      1 
0,333    0,333    0,20      0,67      1 
0,667    1           1           1           0,50 
1           0,500    1           1           0,50 
0,667    0,333    0,60      1           0,50 
1           1           0,60      1           0,50 
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              = 0,325 + 0,285 

= 0,6096 

b. Nilai Alternatif2 (Qi) 

Qi=0,5 ((0,667*0,3)+(0,250*0,15)+(0,60* 

0,25)+(0,67*0,2)+(1*0,1))+(0,5((0,667⁰ʼ³

)*(0,250⁰ʼ¹⁵)*(0,60⁰ʼ²⁵)*(0,67⁰ʼ²)*(1⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,198)+(0,037)+(0,15)+(0,132)  

+(0,1))+ (0,5 (0,882)*(0,812)*(0,880)   

*(0,920)*(1)) 

= (0,5 (0,617)) + (0,5 (0,579) 

= 0,310+ 0,292 

 =0,6023 

c. Nilai Alternatif3 (Qi) 

Qi=0,5((0,66*0,3)+(0,33*0,15)+(0,8*0,25)+( 

1*0,2)+(0,5*0,1))+(0,5 ((0,66⁰ʼ³)* 

 (0,33⁰ʼ¹⁵)*(0,8⁰ʼ²⁵)*(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

= (0,5 (0,198)+(0,049)+(0,2)+(0,2)+(0,05) 

)+(0,5(0,882)*(0,846)*(0,945)*(1)*(0,93

3)) 

= (0,5 (0,697)) + (0,5 (0,657)) 

= 0,350+ 0,331 

= 0,6813 

d. Nilai Alternatif4 (Qi) 

Qi=0,5 ((1*0,3)+(0,25*0,15)+(1*0,25)+(0,66 

*0,2)+(0,5*0,1))+(0,5((1⁰ʼ³)* (0,25⁰ʼ¹⁵)* 

(1⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,3)+(0,037)+(0,25)+(0,132)+(0,05 

))+(0,5 (1)*(0,812)*(1)*(0,920)*(0,933)) 

= (0,5 (0,769)) + (0,5 (0,696)) 

= 0,385 + 0,349 

= 0,7348 

e. Nilai Alternatif5 (Qi) 

Qi=0,5((0,33*0,3)+(0,33*0,15)+(0,4*0,25)+(      

0,66*0,2)+(1*0,1))+(0,5 ((0,33⁰ʼ³)*(0,33 

⁰ʼ¹⁵)*(0,4⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*(1⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,099)+(0,049)+(0,1)+(0,132)+(0,1 

))+(0,5 (0,717)*(0,846)*(0,795)*(0,920) 

*(1)) 

= (0,5 (0,48)) + (0,5 (0,443)) 

= 0,242 + 0,224 

= 0,4653 

f. Nilai Alternatif6 (Qi) 

Qi=0,5((0,66*0,3)+(0,25*0,15)+(0,2*0,25 

     )+(0,66*0,2)+(0,5*0,1))+(0,5((0,66⁰ʼ³) 

    *(0,25⁰ʼ¹⁵)*(0,2⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*         

    (0,05⁰ʼ¹))) 

  =(0,5 (0,198)+(0,037)+(0,05)+(0,132)+ 

    (0,05))+(0,5 (0,882)*(0,812)*(0,668)* 

   (0,920)*(0,933)) 

            = (0,5 (0,239)) + (0,5 (0,022)) 

            = 0,235+ 0,207 

            = 0,4423 

g. Nilai Alternatif7 (Qi) 

Qi=0,5((0,66*0,3)+(0,33*0,15)+(0,8*0,25)+ 

(1*0,2)+(0,5*0,1))+(0,5 ((0,66⁰ʼ³)*(0,33 

⁰ʼ¹⁵)*(0,8⁰ʼ²⁵)*(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,198)+(0,049)+(0,2)+(0,2)+(0,05) 

)+(0,5 (0,882)*(0,846)*(0,945)*(1)* 

(0,933)) 

= (0,5 (0,697)) + (0,5 (0,657)) 

= 0,350+ 0,331 

= 0,6813 

h. Nilai Alternatif8 (Qi) 

Qi=0,5 ((1*0,3)+(0,5*0,15)+(0,6*0,25)+(0,66 

*0,2)+(0,5*0,1))+(0,5 ((1⁰ʼ³)*(0,5⁰ʼ¹⁵)* 

(0,6⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,3)+(0,075)+(0,15)+(0,132)+(0,05 

))+(0,5 (1)*(0,901)*(0,880)*(0,920)* 

(0,933)) 

= (0,5 (0,707)) + (0,5 (0,680)) 

= 0,354 + 0,341 

= 0,6954 

i. Nilai Alternatif 9 (Qi) 

Qi=0,5 ((1*0,3)+(1*0,15)+(0,6*0,25)+(1*0,2 

)+(0,5*0,1))+(0,5 ((1⁰ʼ³)*(1⁰ʼ¹⁵)*(0,6⁰ʼ²⁵)* 

(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,3)+(0,15)+(0,15)+(0,2)+(0,05)) 

+  (0,5 (1)*(1)*(0,880)*(1)*(0,933)) 

= (0,5 (0,85)) + (0,5 (0,821)) 

= 0,425 + 0,411 

= 0,8356 

j. Nilai Alternatif10 (Qi) 

Qi=0,5((0,66*0,3)+(0,25*0,15)+(0,4*0,25   )+ 

(0,66*0,2)+(1*0,1))+0,5 ((0,66⁰ʼ³)*(0,25 

⁰ʼ¹⁵)*(0,4⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*(1⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,198)+(0,037)+(0,1)+(0,132)+(0,1 

))+(0,5 (0,882)*(0,812)*(0,795)*(0,920) 

*(1)) 

= (0,5 (0,567)) + (0,5 (0,523)) 

= 0,285 + 0,264 

= 0,5491 

k. Nilai Alternatif11 (Qi) 

Qi=0,5((0,33*0,3)+(0,33*0,15)+(0,2*0,25)+( 

0,66*0,2)+(1*0,1))+(0,5 ((0,33⁰ʼ³)*(0,33 

⁰ʼ¹⁵)*(0,2⁰ʼ²⁵)*(0,66⁰ʼ²)*(1⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,099)+(0,049)+(0,05)+(0,132)+( 

0,1))+(0,5 (0,717)*(0,846)*(0,668) 

*(0,920)*(1)) 
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    = (0,5 (0,43)) + (0,5 (0,372)) 

    = 0,217 + 0,186 

    = 0,4047 

L. Nilai Alternatif12 (Qi) 

Qi=0,5 ((0,66*0,3)+(1*0,15)+(1*0,25)+(1* 

0,2)+(0,5*0,1))+(0,5 ((0,66⁰ʼ³)*(1⁰ʼ¹⁵)* 

(1⁰ʼ²⁵)*(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,198)+(0,15)+(0,25)+(0,2)+ 

(0,05))+(0,5 (0,848)*(1)*(1)*(1)*(0,933)) 

= (0,5 (0,567)) + (0,5 (0,791)) 

= 0,425 + 0,413 

= 0,8381 
m. Nilai Alternatif13 (Qi) 

Qi=0,5 ((1*0,3)+(0,5*0,15)+(1*0,25)+(1*0,2) 

+(0,5*0,1))+(0,5 ((1⁰ʼ³)*(0,5⁰ʼ¹⁵)*(1⁰ʼ²⁵) 

*(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,3)+(0,075)+(0,25)+(0,2)+(0,05)) 

+(0,5 (1)*(0,901)*(1)*(1)*(0,933)) 

= (0,5 (0,875)) + (0,5 (0,816)) 

= 0,438 + 0,420 

= 0,8579 

= 0,8381 

 

 

n. Nilai Alternatif14 (Qi) 

Qi=0,5 ((0,66*0,3)+(0,33*0,15)+(0,6*0,25) 

+(1*0,2)+(0,5*0,1))+0,5 ((0,66⁰ʼ³)*(0,33 

⁰ʼ¹⁵)*(0,6⁰ʼ²⁵)*(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

=(0,5 (0,198)+(0,049)+(0,15)+(0,2)+(0,05 

))+(0,5 (0,882)*(0,846)*(0,880)*(1)* 

(0,933)) 

= (0,5 (0,647)) + (0,5 (0,612)) 

= 0,325 + 0,308 

= 0,6333 

o. Nilai Alternatif15 (Qi) 

Qi=0,5 ((1*0,3)+(1*0,15)+(0,6*0,25)+(1*0,2) 

+(0,5*0,1))+(0,5 ((1⁰ʼ³)*(1⁰ʼ¹⁵)*(0,6⁰ʼ²⁵)* 

(1⁰ʼ²)*(0,5⁰ʼ¹))) 

= (0,5 (0,3)+(0,15)+(0,15)+(0,2)+(0,05))+ 

(0,5 (1)*(1)*(0,880)*(1)*(0,933)) 

= (0,5 (0,85)) + (0,5 (0,821)) 

= 0,425 + 0,411   

= 0,8356 

 

 

4. Perangkingan  

Berdasarkan nilai Qi diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis lahan yang tepat untuk  budidaya 

tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul) yaitu yang memiliki nilai akhir diatas 0,6. Berikut ini hasil dan 

perangkingan dari penilaian Qi: 

Tabel 7 Hasil Perangkingan Metode WASPAS 

No Kode Alternatif Nama Petani Nilai Qi Akhir Keputusan 

1 A1 Yatina 0,6096  Tepat 

2 A2 Aidah 0,6023  Tepat 

3 A3 Sampe Tua Sitindaon 0,6813 Tepat 

4 A4 Jaya nurdin Girsang 0,7348  Tepat 

5 A5 Madiri 0,4653 Tidak Tepat 

6 A6 Aji Manurung 0,4423 Tidak Tepat 

7 A7 Boinam Malau 0,6813 Tepat 

8 A8 Herdi Irawan 0,6954 Tepat 

9 A9 Marhite Manihuruk 0, 8356 Tepat 

10 A10 Sujama 0,5491 Tidak Tepat 

11 A11 Panji Alamsya Sembiring 0, 4047 Tidak Tepat 

12 A12 Parizal 0, 8381 Tepat 

13 A13 Irawan Fitri Sinaga 0, 8579 Tepat 

14 A14 Jumina 0,6333 Tepat 

15 A15 Murdan Manik 0, 8356 Tepat 

 

Dari hasil penentuan diatas, maka didapatkan sepuluh jenis lahan yang  tepat untuk budidaya 

tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul).Adapun sebagai berikut ini jenis lahan yang tepat untuk budidaya 

tanaman Oryza Sativa L (Padi unggul) yaitu: 
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Tabel 8  Hasil Penentuan lahan Yang  Tepat 

No Kode Alternatif Nama Petani Nilai Qi Akhir Keputusan 

1 A1 Yatina 0,6096 Tepat 

2 A2 Aidah 0,6023 Tepat 

3 A3 Sampe Tua Sitindaon 0,6813 Tepat 

4 A4 Jaya nurdin Girsang 0,7348 Tepat 

5 A7 Boinam Malau 0,676 Tepat 

6 A8 Herdi Irawan 0,693 Tepat 

7 A9 Marhite Manihuruk 0, 835 Tepat 

8 A12 Parizal 0, 819 Tepat 

9 A13 Irawan Fitri Sinaga 0, 845 Tepat 

10 A14 Jumina 0,629 Tepat 

11 A15 Murdan Manik 0, 835 Tepat 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Tampilan antar muka merupakan langkah untuk menjalankan sistem dan diberi penjelasan untuk setiap 

gambar yang di-capture, aplikasi sistem pendukung keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan 

untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari antar muka ini yaitu untuk memberikan input dan 

menampilkan output dari aplikasi. Aplikasi ini memiliki interface  yang terdiri dari Form Login, FormMenu 

Utama, FormData Kriteria, FormData Alternatif, FormProses Waspas, FormLaporan. Dibawah ini 

merupakan sistem pendukung keputusan menentukan jenis lahan yang tepat untu budidaya tanaman Oryza 

Sativa L (Padi Unggul) pada petani di Desa Pertambatan. 

 

 Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan menu pada awal sistem yaitu Login dan menu 

utama. Adapun menu halaman utama sebagai berikut. 

1. Login 

Login berfungsi untuk mengamankan sistem dari user yang tidak mempertanggung jawabkan sebelum 

masuk ke menu Utama, login ini merupakan langkah pertama sekali dijalankan pada saat aplikasi 

berjalan. 

                                      
Gambar 1. Login 

2. Menu Utama 

Halaman menu utama ini tampilan halaman awal sistem untuk penghubung pada FormKriteria, 

FormAlternatif, FormProses, FormLaporan, FormKeluar  
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Gambar 2. Menu Utama 

 Halaman Adminstrator 

Administrator menu pengolahan data data pada penyimpanan data kedalam database yang terdiri 

dari Data Kriteria, Data Alternatif, Proses Waspas, Laporan.. 

1. Data Kriteria 

Data kriteria ini merupakan komponen sistem yang digunakan untuk mengelola data kriteria yang 

dibutuhkan   pada proses penilaian dan perangkingan menggunakan metode Waspas  

                                       
Gambar 3.Data Kriteria 

2. Data Alternatif 

Data Alternatif adalah Form yang digunakan dalam menentukan objek atau mengelola Alternatif dalam 

pengimput data, ubah data, menghapus data, bersih data, Ada pun data Alternatif adalah sebagai berikut: 

                           
Gambar 4. Data Kriteria 

  

 Pengujian 

     Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan samplingan data baru atau adanya 

penambahan data dari hasil pengelohan data sementara. 



   P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

Jurnal Cyber Tech  Vol. x, No. x,  September 201x :  xx – xx 

 

10 

1. Proses Waspas 

Digunakan untuk mengelola perhitungan metode Waspas terhadap data yang telah dimasukan pada data 

kriteria.   

 
Gambar 5 proses waspas 

2. Laporan 

Laporan menentukan jenisa lahan yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L (Padi Unggul) 

digunakan untk melakukan proses metode waspas yang telah dimasukan kedalam sistem. Berikut 

tampilan dari menentukan jenis lahan yang tepat sebagai berikut: 

 
Gambar 6 laporan 

KESIMPULAN 

Perancangan aplikasi sistem pengambilan keputusan dalam menentukan jenis lahan yang tepat untuk 

budidaya tanaman Oryza Sativa L (Padi Unggul) yang telah diselesaikan ini dapat diambil dari beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Untuk menentukan jenis lahan yang tepat untuk budidaya tanaman Oryza Sativa L (Padi Unggul) dapat 

ditentukan berdasarkan Luas lahan, Ph tanah, Tekstur tanah, Ketebalan tanah, Kemiringan tanah yang 

digunakan. 

2. Untuk menerapkan metode waspas pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan jenis lahan 

yang tepat dengan membuat nilai pada setiap alternatif dan pada setiap kriteria yang ditentukan, 

membuat matriks keputusan, melakukan normalisasi, menghitung nilai Qi. 

3. Untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode waspas dalam 

menetukan jenis lahan yang tepat diperlukan sebuah UML seperti Usecase diagram, Activity diagram, 

Class diagram, Flowchart, microsoft visual basic, microsoft acces, crystal report. 
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